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Abstrak 

 

Perkembangan dan penerapan sistem refrigerasi pada ruangan mengalami peningkatan 

yang sangat pesat. Banyaknya ruangan yang dilengkapi dengan AC (air conditioner) 

bertujuan untuk menyegarkan udara ruangan. Sistem refrigerasi yang paling sederhana 

memiliki komponen utama evaporator,kompresor, kondensor dan alat ekspansi. Dengan 

adanya AC ruangan maka suhu kelembapan udara kebersihan udara di dalam ruangan dapat 

terjaga. AC menyebapkan suhu ruangan lebih digin performansi pada sistem AC ruangan 

sangat dipengaruhi oleh kerja komperesor, sehingga kerja pada komperesor sangat 

mempengaruhi kinerja AC ruangan.Permasalahanya dalam penelitian ini adalah 1) bagaimana 

pengaruh penambahan double fan terhadap kinerja air condisioner  (AC) ? 2). pada berapakah 

nilai COP akan optimal ? 

Metode penelitian ini dilakukan secara eksperimental  dengan penambahan double fan 

pada kondensor AC sehingga beban pendingin pada kondensor di harapkan meningkat. 

Kemudian panas yang dikeluarkan oleh condensor dan COP evaluasi. 

 Hasil penelitihan ini adalah menunjukkan peninkatan penabahan double fan terhadap 

kerja kompresor berpengaruh terhadap nilai Coefficient Of Performance (COP) atau unjuk 

kerja pada AC ruangan, ini ditunjukan dengan data yang dihasilkan. Nilai COP pada menit 10 

yaitu 2,81 kj/kg dan pada menit 5 yaitu 4,28 kj/kg. Nilai Coefficient Of Performance (COP) 

akan optimal pada menit 15 Semakin besar kerja komperesor AC ruangan yang diberikan 

maka semakin cepat menurunkan suhu/mendinginkan ruangan. Efisien tertinggi yang 

dihasilkan dari AC ruangan ini senilai1,85 % . 

Kata Kunci : double fan, koefisien,Air conditioner. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dan penerapan 

sistem refrigerasi pada ruangan mengalami 

peningkatan yang sangat pesat. Banyaknya 

ruangan yang dilengkapi dengan AC (air 

conditioner) bertujuan untuk menyegarkan 

udara ruangan. Sistem refrigerasi yang 

paling sederhana memiliki komponen 

utama evaporator, kompresor, kondensor 

dan alat ekspansi. (Arismunandar, 1995).

 Dalam kehidupan sehari-hari sering 

di jumpai banyak ruangan ber-AC 

memodifikasi pendingin kondensor dengan 

menambahkan kipas tambahan (extra fan). 

Penambahan kipas tersebut diharapkan 

akan mendapatkan suhu ruangan yang 

lebih sejuk. 

Fenomena ini menarik untuk dikaji 

apakah penambahan peralatan akan 

mempengaruhi kinerja sistem pendingin. 

Secara analitis muncul dugaan bahwa 

penambahan kipas akan mempercepat laju 

aliran udara yang melewati kondensor se-

hingga terjadi pertukaran kalor lebih cepat. 

Menurut Andi (2000) bahwa penambahan 

aliran udara pendingin pada kondensor 

akan mempengaruhi kapasitas kondensor. 

Berkaitan dengan hal di atas selanjutnya 

akan dikaji pengaruh laju aliran udara 

pendingin kondensor terhadap unjuk kerja 

mesin refrigerasi.  Unjuk kerja didefinisi-

kan sebagai koefisien prestasi udara di 

kondensor serta temperatur dan tekanan di 

tiap titik masuk dan keluar komponen 

utama mesin pendingin untuk mengetahui 

kondisi refrigeran. Data kemudian diplot 

pada diagram entalphi refrigeran sehingga 

didapat nilai enthalphi.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat 

diidenfikasi  faktor sebagai berikut: 

Pengaruh penambahan  Double Fan 

terhadap kinerja Air Conditioning (AC). 

C. Pembatasan Masalah 

1. AC (Air Conditioning) adalah  

suatu mesin yang di gunakan untuk 

mendinginkan udara dengan cara 

mensirkulasikan gas refrigerant 

berada di pipa yang di tekan dan di 

hisap oleh kompresor. 

2. Double Fan adalah  komponen ac 

berupa fan tambahan pada sistem 

pendingin mesin dan atau ac 

berupa motor listrik dan di gerakan 

oleh tegangan listrik. Double fan 

pada ac berfungsi untuk membantu 

pendinginan kondensor saat ac 

bekerja, agar proses kondensasi di 

dalam kondensor bekerja dengan 

baik. 

3. Kinerja AC (Air Conditioning) adalah 

mengkondisikan ruangan yang kita 

inginkan, terutama mengkondisikan 
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ruangan menjadi lebih rendah suhunya di 

banding suhu lingkungan sekitarnya.  Suhu 

mula-mula 〖35〗^o C kemudian diturunkan 

menggunakan AC (Air Conditioner) 

menjadi 〖26〗^o C sampai dengan 〖20〗^o 

C. 

4. Refrigeran merupakan media pembawa 

kalor yang mudah berubah bentuk dari 

cair ke gas atau sebaliknya dengan 

menyerap dan melepas kalor yang 

digunakan dalam siklus mesin 

pendingin. Refrigeran yang saya 

gunakan dalam penelitian ini adalah R-

22.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas 

maka timbul rumusan masalah,yaitu : 

Bagaimana pengaruh penambahan 

double fan terhadap kinerja air    

condisioner  (AC) ? 

A. Kajian Teori 

1. Fan 

Kipas angin (fan) adalah perangkat 

mekanis yang digunakan untuk 

membuat aliran gas kontinu seperti 

udara. Dalam setiap system pendingin,  

yang menggunakan gas sebagai 

penghantar, kipas angin adalah unit 

wajib yang menciptakan aliran udara 

dalam sistem. 

2. Kinerja  AC 

Air Conditioner (AC ) adalah suatu 

alat yang digunakan untuk mengatur atau 

mengkondisikan kualitas udara yang 

meliputi sirkulasi udara, mengatur 

kelembaban udara, mengatur kebersihan 

udara dan untuk memurnikan udara. 

Dalam kebanyakan bangunan berukuran 

sedang dan besar, panas dipindahkan 

dengan menggunakan udara, air dan 

kadang – kadang refrigerant. Perpindahan 

panas ini seringkali dengan membawa 

energi tersebut dari suatu ruangan ke suatu 

penyerap kalor sentral ( unit refrigerasi ) 

atau membawa kalor dari sumber kalor ( 

pemanas atau ketel ) ke ruangan. Ruangan 

ber AC sudah tidak asing lagi bagi 

masyarakat di Indonesia. Pada kondisi di 

dalam ruangan yang panas sehingga AC 

sangat dibutuhkan.  

Kondisi udara yang panas ini 

memberikan rasa tidak nyaman saat  di 

dalam ruangan, terlebih di daerah 

perkotaan dengan tingkat hunian serta 

polusi yang tinggi. Tuntutan kehadiran AC  

hampir menjadi suatu keharusan. Dengan 

demikian ruangan ber AC memberikan  

fungsi penting bagi penghuni rumah. 

Pertama di saat hari yang panas, AC dapat 

mempertahankan temperature serta 

kelembaban saat di dalam ruangan. Air 

Conditioning Sistem atau sistem    

pengkondisian udara dialirkan ke dalam 

ruangan. Bila suhu udara di dalam ruangan 

cukup tinggi akan menimbulkan gerah. 

Suhu udara yang nyaman secara umum 
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bagi setiap orang berkisar 20º-28ºC dengan 

kelembaban udara antara 30%-70%. 

Dengan kata lain, kondisi ruang akan 

nyaman bila udaranya dingin dan relatif 

kering. Pada dasarnya sistem AC bekerja 

berdasarkan siklus refrigerasi kompresi 

uap. Dalam hal ini AC berfungsi  mengatur 

kondisi udara di dalam ruangan         

dengan cara mengambil panas serta  

mengkondensasikan uap air melalui 

evaporator. Panas yang diserap dari kabin 

dialirkan keluar melalui kondensor.  Proses 

perpindahan panas ini dapat terjadi  karena 

adanya refrigerant yang mengalir       

dalam saluran tertutup dengan bantuan 

kompresor.  

Pada proses ini perlu adanya 

perbedaan tekanan untuk mengimbangi 

perbedaan temperature di dalam serta di 

luar kabin. Perbedaan tekanan ini 

dipertahankan oleh kompresor dan katup 

ekspansi. Udara panas di dalam ruangan 

kabin dialirkan oleh blower melewati 

evaporator. Refrigerant di dalam 

evaporator yang bersuhu dingin menyerap 

panas dari udara yang dialirkan sehingga 

udara yang berhembus keluar evaporator 

menjadi dingin dan nyaman bagi 

pengemudi mobil. Refrigerant yang 

menyerap panas akan berubah wujud dari 

cair menjadi uap bersuhu panas lalu 

dialirkan menuju kondensor. Di dalam 

kondensor, panas refrigerant dilepas, 

diserap oleh udara luar yang lebih dingin. 

Sehingga uap refrigerant yang ada kembali 

berubah wujud menjadi cair. Refrigerant 

cair ini dialirkan kembali ke evaporator 

sehingga diperoleh siklus yang terus 

menerus. 

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Effendy (2015) telah melakukan 

penelitian pengaruh  kecepatan putar  

poros  kompresor terhadap prestasi kerja 

mesin pendingin AC. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

variasi putaran poros kompresor terhadap 

prestasi kerja mesin pendingin. Penelitian 

ini intinya apakah bertambahnya kecepata 

putar poros kompresor akan meningkatkan 

koefisien prestasi ataukah sebaliknya. 

Dalam penelitian ini digunakan alat uji 

sebuah mesin pendingin AC sederhana 

yang terdiri kompresor, kondensor,      

katup ekspansi, dan evaporator dengan 

menggunakan refrigeran R-22. 

C. Kerangka Berfikir 

Fungsi utama dari sistem 

pengkondisian udara adalah untuk 

mengatur kondisi udara dalam keadaan 

konstan, melalui pengaturan suhu dan 

kelembaban itu sendiri. Dalam hal ini 

dijelaskan beberapa istilah penting yang 

terdapat dalam system pengkondisian 

udara. Mesin refrigerasi kompresi uap 

merupakan daur yang terbanyak digunakan 

dalam daur refrigerasi. Pada daur kompresi 
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uap ini prosesnya uap ditekan kemudian 

diuapkan menjadi cairan lalu tekanannya 

diturunkan agar cairan tersebut dapat 

menguap kembali. Daur ini merupakan 

daur yang dioperasikan dengan kerja 

karena kenaikan tekanan refrigerant dan 

oleh kompresor yang memerlukan kerja 

dari luar. 

II. METODELOGI PENELITIAN 

A.  Idenifikasi Variabel Penelitian  

Variabel adalah semua keadaan, 

faktor, kondisi, perlakuan atau tindakan 

yang dapat mempengaruhi hasil penelitian 

(Hadi, 1982). 

1) Variabel bebas 

Merupakan variabel yang 

mempengaruhi faktor-faktor yang diukur 

oleh peneliti untuk menentukan hubungan 

antara fenomena yang diamati. Dalam 

penelitian ini variabel bebas sebagai 

berikut : 

(a) Single Fan 

(b) Double Fan 

2) Variabel Terikat 

Merupakan faktor-faktor yang 

diobservasi menentukan adanya pengaruh 

variabel bebas yaitu faktor yang muncul 

atau tidak muncul yang ditentukan peneliti. 

Dalam penelitian ini variabel terikat adalah 

tekanan dan suhu dari kompresor, 

kondensor, evaporator. 

B.  Teknik dan Pendekatan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif karena penelitian  

ini menggunakan angka-angka dan 

analisinya menggunakan statistik.   

Pendekatan analisis kuantitatif terdiri     

atas perumusan masalah, menyusun model, 

mendapatkan data, mencari solusi,  

menguji solusi, menganalisis hasil, dan 

menginterpestasikan hasil.   

2. Teknik Penelitian  

Teknik penelitian ini menggunakan 

teknik penelitian eksperimental. Penelitian 

eksperimen dapat dikatakan sebagai 

metode penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan.  Analisa kinerja AC dengan 

menggunakan double fan dan terdapat 

beberapa tahapan yang harus dilakukan, 

diawali dengan start kemudian melakukan 

studi pustaka untuk persiapan penelitian. 

Data-data yang di peroleh dari penulisan 

tugas akhir ini:  

1) Data dari hasil pengujian 

Data diperoleh dari hasil pengujian 

alat praktikum AC  Single Fan 

dan Double Fan. 

2) Studi Literatur 

Studi literatur digunakan untuk 

memperdalam bidang penelitian, studi 
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penelitian juga digunakan untuk 

membandingkan hasil penelitian atau 

mengembangkan penelitian.  

III. HASIl  PENELITIAN  DAN 

PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Variabel 

Dalam Penelitian ini menggunakan 

beberapa  jenis data meliputi data variabel 

bebas sebagai faktor penelitian, data 

variabel terikat sebagai data utama yang 

akan di analisis secara statistik. Adapun 

pemaparan proses memperoleh data 

variabel–variabel ini selama penelitian 

adalah sebagai berikut:                                        

1. Berikut data T�, T�, T�, T�, P� sampai 

P� pada AC dengan single fan 

disajikan dalam tabel 4.1 

Tabel 4.1. Data Hasil Penelitian 

 

 

SINGLE FANS 

MASU

K 

KOMP

RESOR 

KELUA

R 

KOMPR

ESOR 

KELUA

R 

KOND

ENSOR 

KELUA

R 

EVAPO

RATOR 

 �� �� �� �� �� �� �� �� 

1(

5) 
32

0 

5

4,

7 

10

0 

17,

7 

31

0 

34,

5 
85 

21,

1 

2(

10

) 

40

0 

3

1,

2 

11

0 

17,

9 

32

5 

45,

2 

10

0 

15,

4 

3( 41 4 11 18, 41 45, 11 18,

20

) 

0 2,

5 

5 5 0 5 0 7 

 
DOUBLE FAN 

1 11

5 

1

5,

3 

40

8 

44,

7 

40

9 

31,

0 

10

3 

9,5 

2 11

1 

1

5,

6 

41

0 

46,

0 

41

2 

31,

4 

10

0 

9,9 

3 11

0 

1

7,

0 

40

0 

44,

8 

40

0 

31,

1 

10

2 

10,

5 

 

Keterangan:                                                                                                                              

 P1 = Tekanan refrigerant saat 

masuk kompresor (Psia). 

  P2 = Tekanan refrigerant saat 

keluar kompresor (Psia). 

T1 = Suhu refrigerant saat masuk 

kompresor (
o
C). 

  �� = Suhu refrigerant saat keluar 

kompresor (
o
C).  

 T3 = Suhu refrigerant saat masuk 

katub expansi (
o
C). 

Dari data yang diperoleh P1, P2, T1, T2 

diatas lanjut dengan menggambarkan 

diagram P-h, dibawah ini adalah contoh 

diagram P-h pada tekanan 320 psi pada 

menit ke 5. 
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2. Suhu evaporator dan suhu kondesor 

dari diageram P-h. Disajikan dalam 

tabel 4.2            

Tabel 4.2 suhu evaporator dan 

suhu kondensor 

 

Keterangan : �
 = Suhu kerja evaporator 

 �
 = Suhu kerja kondesor  

B. Pembahasan  

Dampak Coefficient Of Performance 

(COP) pada tekanan kerja kompresor, 

bahwa semakin besar tekanan kerja 

kompresor maka semakin meningkat juga 

COP yang dihasilkan. COP single fan 

terendah yaitu pada  menit ke 10 dengan 

nilai 2,81 kj/kg, COP tertinggi yaitu pada 

menit ke 5 dengan nilai 4,28 kj/kg, COP 

double fan terendah yaitu pada menit ke 5 

dengan nilai 5,87 kj/kg, dan COP tertinggi 

yaitu pada menit ke 15 dengan nilai 7,03 

kj/kg.dengan nilai �� pada single fan = 

201 
��

���   dan �
��� = 163 
��

��� , 

kemudian nilai �� pada double fan = 194 

��
���  dan �
���nya = 191 

��
��� .. Panas 

condensor 

�� = ℎ� � ℎ� 

= 446-245 

= 201 
��

���  

Panas evaporator 

�
��� = ℎ� � ℎ� 

= 408-245 

= 163 
��

���  

Kerja kompresor 

��= ℎ�-ℎ� 

= 446-408 

= 38 
��

���  

Untuk mencari nila COP dengan 

persamaan sebagai berikut: 

COP = 
��

��� !
 = 

�"�

�#
 = 4,28 

Efisiensi terhadap tekanan kerja kompresor 

terlihat bahwa semakin tinggi kerja 

Single fan 

N

o  

M

eni

t  

Te 

(
o
C) 

Te (K) Tc 

(
o
C

) 

Tc (K) 

1 10 -18 255,15 30 303,15 

2 15 -18 255,15 31 304,15 

3 20 -17 256,15 32 305,15 

Double fan 

1 10 -15 258,15 37 310,15 

2 15 -15 258,15 38 311,15 

3 20 -14 259,15 38 311,15 
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kompresor maka efisiensi semakin 

meningkat. Nilai efisiensi terendah pada 

single fan yaitu menit ke 5 dengan nilai 

1,24%, nilai efisiensi tertinggi yaitu pada 

menit ke 10 dengan nilai 1,85 %, nilai atau 

efisiensi terendah pada doubl fan yaitu 

menit ke 5 dengan nilai 1,16%, dan nilai 

efisiensi tertinggi yaitu pada menit ke 15 

dengan nilai 1,41%.         

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan analisa diatas maka dapat di 

tulis kesimpulan bahwa penggunaan single 

fan dan double fan yamg mempengaruhi 

kinerja AC. Pengguaan double fan 

menjelaskan Conefficien Of Performance 

(COP) lebih baik dari pada single fan, serta 

efisiensi yang di timbulkan oleh 

penggunaan double fan lebih baik pula.  

Dengan adanya extra fan akan 

meingkatkan kinerja AC, dengan nilai 

koefisien Qc= 201 kj/kg. Nilai Conefficien 

Of Performance (COP) akan optimal pada 

double fan. terendah yang dihasilkan dari 

AC ruangan yaitu pada menit ke 5 dengan 

nilai 5,78, dan nilai tertinggi yang 

dihasilkan dari AC ruangan ini pada menit 

15 dengan nilai 7,03. 

B. Saran-saran 

 Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian 

ini maka dapat disampaikan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Untuk penelitian tentang analisa 

maupun perancangan AC yang 

selanjutnya diharapkan komponen 

AC tersebut dalam kondisi baik 

baru untuk mencapai hasil yang 

optimal. 

2. Perlu adanya pengujian lebih lanjut 

tentang variasi tekanan kompresor 

AC untuk mengoptimalkan kinerja 

AC. 

3. Penelitian yang akan datang untuk 

lebih tinggi variasi tekanan kerja 

kompresor AC. 
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